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ABSTRAK  

 

Di era globalisasi saat ini manusia mengalami perkembangan 

budaya yang menyebabkan perkembangan kebutuhan pula. 

Perkembangan kebutuhan kehidupan yang semakin tinggi inilah yang 

menjadikan kebutuhan tersier atau tambahan menjadi suatu 

pemenuhan wajib bagi hampir kebanyakan orang. Salah satu 

kebutuhan tersier terebut adalah produk Skin Care. Skincare adalah 

rangkaian kegiatan perawatan kulit yang mendukung kesehatan dan 

kecantikan kulit. Indonesia merupakan Salah satu negara yang 

menjadi pasar terbesar produk kecantikan. Banyaknya minat akan 

produk skincare sehingga banyak juga skincare ilegal yang beredar di 

pasaran dengan bahan baku yang berbahaya dan skincare import yang 

beredar dengan tidak mencantumkan label halal serta kurangnya 

kesadaran konsumen dalam memperhatikan label halal yang ada pada 

kemasan produk Skincare menjadi  permasalahan dalam penelitian ini. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Dengan 

studi pada pengguna produk skincare di Kota Bandar Lampung. 

Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 97 responden. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling. 

Metode analisis data mengunakan SEM (Structural equation 

Modeling) dengan menggunakan Partial Least Square (PLS) dan 

pengolahan data dilakukan menggunakan software SmartPLS 3.   

Hasil penelitian menunjukan bahwa hipotesis didukung, yaitu 

label halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli 

produk skincare di Kota Bandar Lampung. Dengan adanya label halal 

(X) pada kemasan produk skincare dapat meningkatkan minat beli (Y)  

konsumen pada produk skincare. Religiusitas memoderasi hubungan 

antara label halal dan minat beli artinya semakin tinggi 

kereligiusitasan seseorang muslim maka semakin tinggi juga minat 

mereka  untuk memilih atau membeli produk sesuai dengan syariat 

Islam.  

Kata Kunci: Label Halal, Minat Beli, Religiusitas, Skincare 
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ABSTRACT 

 

In the current era of globalization, humans experience 

cultural developments that lead to the development of needs as well. 

The development of higher life needs is what makes tertiary or 

additional needs a mandatory fulfillment for most people. One of the 

tertiary needs is skin care products. Skincare is a series of skin care 

activities that support skin health and beauty. Indonesia is one of the 

countries that has the largest market for beauty products. There is so 

much interest in skincare products that there are also many illegal 

skincare products on the market with dangerous raw materials and 

imported skincare that don't include halal labels, and the lack of 

consumer awareness in paying attention to halal labels on skincare 

product packaging is a problem in this study. 

This study uses a quantitative approach. with a study on 

skincare product users in Bandar Lampung City. The sample in this 

study was 97 respondents. Sampling was done by purposive sampling. 

The data analysis method uses SEM (Structural Equation Modeling) 

using Partial Least Square (PLS) and data processing is carried out 

using SmartPLS 3 software. 

The results show that the hypothesis is supported, namely that 

the halal label has a positive and significant effect on buying interest 

in skincare products in Bandar Lampung City. The halal label (X) on 

the packaging of skincare products can increase consumer interest (Y) 

in skincare products. Religiosity moderates the relationship between 

halal labels and buying interest, meaning that the higher the 

religiousness of a Muslim, the greater their interest in choosing or 

buying products according to Islamic law.  

Keywords: Halal Label, Buying Interest, Religiosity, Skincare. 
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MOTTO 

 

َّبِعُوْا خُطُوٓتِ  لَْ تتَ باا وَّۖ ا فِِ الَْْرْضِ حَلٓلًا طَيِّ اَ النَّاسُ كُُُوْا مِمَّ َيُّه  يٰٓٓ

بِيٌْْ }  َّهٗ لكَُُْ عدَُوٌّ مه يْطٓنِِۗ اِه {٨٦١الش َّ  

 

“Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di bumi yang halal 

lagi baik dan janganlah mengikuti langkah-langkah setan. 

Sesungguhnya ia bagimu merupakan muuh yang nyata” 

{Al-Baqarah:168} 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Penegasan Judul ini adalah sebagai langkah awal untuk 

memahami Judul Skripsi ini, dan untuk menghindari kesalahpa-

haman, maka penulis merasa perlu adanya penguraian dan penega-

san terhadap arti dan makna dari istilah-istilah yang ada di judul 

penelitian ini. Dengan adanya penegasan arti dan makna dari 

istilah-istilah yang ada pada judul penelitian ini diharapkan tidak 

ada terjadi kesalahpahaman terkait arti dan makna dari judul 

penelitian ini.  

Fokus pengamatan yang ada pada penelitian ini adalah 

bagaimana pengaruh dari Label Halal Terhadap Minat Beli Produk 

Skincare dan bagaimana Religiusitas Dapat memoderasi  keduan-

ya. Dengan objek penelitian ini adalah Konsumen Produk Skincare 

yang ada di Kota Bandar Lampung.  

Adapun judul skripsi yang dimaksud adalah 

“PENGARUH LABEL HALAL TERHADAP MINAT BELI 

PRODUK SKIN CARE DENGAN RELIGIUSITAS SEBAGAI 

VARIABEL MODERASI (Studi Kasus Pada Konsumen Skin 

Care Di Kota Bandar Lampung)”. Adapun uraian pengertian be-

berapa istilah yang terdapat dalam judul proposal ini yaitu sebagai 

berikut:  

1. Pengaruh 

Menurut KBBI pengaruh adalah daya yang muncul dari sesua-

tu (orang atau benda) yang membentuk  watak, kepercayaan 

atau perbuatan seseorang. 
1
 

2. Label Halal 

Label halal adalah tanda kehalalan suatu produk yang tercan-

tum dalam suatu produk.
2
 

 

                                                           
1 Depdiknas RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta, 2015), 1045 
2  Abdurrahman Konoras, Jaminan produk Halal di Indonesia Perspektif 

Hukum Perlindungan Konsumen (Depok: PT Rajagrafindo, 2017), 63.   



 

   

2 

3. Minat Beli  

Minat beli adalah bagian dari komponen perilaku konsumen 

dan sikap mengkonsumsi, kecenderungan responden untuk 

bertindak sebelum keputusan membeli benar-benar tereal-

isasi.
3
  

4. Skincare   

Skincare adalah rangkaian kegiatan perawatan kulit yang 

mendukung kesehatan dan kecantikan kulit.
4
 

5. Religiusitas 

Religiusitas adalah suatu kesatuan unsur yang menjadi kom-

prehensif yang menjadikan seseorang disebut sebagai orang 

yang beragama dan bukan sekedar mengaku mempunyai aga-

ma.
5
 

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat dipahami 

bahwa judul yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

menganalisis pengaruh dari label halal terhadap minat beli 

konsumen produk skin care yan ada di kota Bandar Lampung 

serta menganalisis peran religiusitas dalam memoderasi 

pengaruh dari label halal terhadap minat konsumen produk 

skincare yang ada di kota Bandar Lampung. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi saat ini manusia mengalami perkem-

bangan budaya yang menyebabkan perkembangan kebutuhan pula. 

Perkembangan kebutuhan kehidupan yang semakin tinggi inilah 

yang menjadikan kebutuhan sekunder menjadi suatu pemenuhan 

wajib pula bagi hampir kebanyakan orang.
6
 Salah satu kebutuhan 

sekunder atau kebutuhan pelengkap tersebut adalah produk Skin 

Care. Skincare adalah rangkaian kegiatan perawatan kulit yang 

                                                           
3  Maria Fitriah, Komunikai Pemasaran Melalui Desain Visual, ed (Sleman: 

Deepiblish, 2018), 77. 
4 Siti Nur Aidah dan Tim Penerbit KBM Indonesia, Rahasia Cantik Perempu-

an Asia (Yogyakarta: Penerbit KBM Indonesia, 2020), 135.   
5 Akhmad Basuni, dkk., Islam Dimensi Baru Teori Pendidikan (Yogyakarta: 

Depublish, 2021), 89.  
6 A A Putri, Ganitri Windrahayu, and Fakultas Hukum Universitas, “Produk 

Skin Care Tanpa Label Bahasa Indonesia”, Jurnal Kertha Desa 8, no. 7 (2020): 1–11. 
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mendukung kesehatan dan kecantikan kulit.
7
 Indonesia merupakan 

Salah satu negara yang menjadi pasar terbesar produk kecantikan. 

Melansir dari Kontan.co.id skincare menjadi pasar terbesar dari 

kosmetik dan personal care sepanjang tahun 2018. Pasar skincare 

memberi kontribusi US$2,022 juta untuk pasar kosmetik dan 

US$5.502 juta untuk produk perawatan tubuh. Menurut Dyaviani , 

dkk banyaknya produk-produk skincare yang beredar di Indonesia 

disebabkan oleh adanya peluang untuk mendapatkan market share 

di sektor bisnis produk Skincare di Indonesia. 
 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 

Grafik Perkembangan Penjualan Produk Kecantikan tahun 2010-2020 

dan ekspetasi hingga tahun 2023 

Sumber: PelakuBisnis.com
8
 

Gambar grafik di atas merupakan grafik perkembangan 

penjualan produk kecantikan dari tahun 2010 hingga tahun 2020 

dan ekspetasi perkiraan hingga tahun 2023. Produk yang terdapat 

pada gambar grafik terdiri dari cosmetics, skin care, personal hy-

gene, hair care, fragrances, oral care. Dari gambar grafik 1.1 

diketahui bahwa jumlah perkembangan penjualan produk skincare 

paling mendominasi dibandingkan produk-produk lainnya sejak ta-

                                                           
7 Siti Nur Aidah dan Tim Penerbit KBM Indonesia, Rahasia Cantik Perempu-

an Asia (Yogyakarta: Penerbit KBM Indonesia, 2020), 135.   
9Adminlina, “Indonesia Pasar Potensial Produk Kosmetik,” Pelakubisnis.com, 

2020,  https://pelakubisnis.com/2020/02/indonesia-pasar-potensial-produk-kosmetik/. 
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hun 2010 hingga tahun 2020. Hal ini dibuktikan dari grafik skin 

care yang berwarna hitam pada gambar grafik di atas. Jadi, dapat di 

artikan bahwa produk skincare merupakan produk kecantikan yang 

paling diminati oleh konsumen. Skincare juga banyak diminati 

oleh konsumen kota Bandar Lampung hal ini berdasarkan pra sur-

vey yang dilakukan oleh peneliti dengan menyebar kuisioner kepa-

da 30 responden terkait minat beli produk skincare di Kota Bandar 

Lampung hasil dari pra survey dapat dilihat dari diagram berikut:  

 Gambar 1.2 

Minat Beli Produk Skincare Konsumen Kota Bandar Lampung. 

Sumber: Hasil Prasurvey Tahun 2022 

 Minat beli adalah kecenderungan konsumen untuk mem-

beli suatu merek atau mengambil tindakan yang berhubungan 

dengan pembelian yang ditinjau dari tingkat kemungkinan kon-

sumen melakukan pembelian. Minat beli (Purchase Intention) erat 

kaitannya dengan sikap konsumen yaitu keinginan konsumen un-

tuk membeli suatu produk setelah konsumen mengamati dan 

mempelajari produk tersebut. Konsumen akan menunjukan per-

hatian dan sikap senang terhadap suatu produk apabila mereka 

berminat untuk membeli produk tersebut. Minat beli adalah pern-

yataan mental dari konsumen yang merefleksikan rencana pem-

belian sejumlah produk dengan merek tertentu. Minat beli dapat 

digunakan oleh pihak pemasar sebagai prediksi keinginan pelang-

gan. Menurut Abdurachman dalam Ariyanti dan Darmanto faktor-

faktor yang mempengaruh minat beli adalah kualitas, brand/merek. 
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Kemasan, harga, ketersediaan barang dan acuan.
9
Seiring dengan 

meningkatnya minat akan produk kecantikan maka semakin ban-

yak persaingan yang sangat kompetitif dari para produsen produk 

kecantikan. Hal ini menjadikan konsumen memiliki banyak alter-

natif pilihan untuk membeli produk kecantikan yang sesuai dengan 

keinginan mereka dan seiring pekembangan teknologi informasi 

menjadikan konsumen lebih kritis dalam memebeli produk kecan-

tikan untuk mereka gunakan.
10

  

Penampilan adalah salah satu poin penting yang mendukung 

umat manusia untuk bersosialisasi. Mempunyai penampilan yang 

cantik dan menawan serta terawat sudah menjadi kebutuhan la-

hiriah terutama para kaum wanita namun seiring perkembangan 

waktu yang semakin modern penamapilan ideal juga berlaku untuk 

kaum pria yang ingin selalu menjaga penampilan agar tetap mem-

pesona. Untuk mendapatkan penampilan tersebut setiap orang baik 

kaum wanita atau pria melakukan berbagai macam perawatan khu-

sus untuk area wajah dengan menggunakan berbagai macam 

produk perawatan wajah atau yang sering disebut dengan Skin 

care.
11

  

Mempercantik diri dalam islam bukanlah suatu hal yang dilarang 

hal tersebut tercantum dalam (QS Al-A‟raaf 7:32)  

مَ  يْنَ  قُلْ مَنْ حَرَّ ِ زْقِِۗ قُلْ هَِِ نِلََّّ بهتِ مِنَ امرِّ يِّ ٓ اَخْرَجَ مِعِبَادِه وَامطَّ َّتِْ ِ ام زِينْةََ الّلّه

َّعْلمَُوْنَ  يهتِ مِقَوْمٍ ي لُ الْْه لَِِ هفَُصِّ مَةِِۗ كَذه َّوْمَ امقِْيه هيَْا خَامِصَةً ي وةِ الدُّ مَنوُْا فِِ امحَْيه    اه

  “Katakanlah, “siapakah yang telah mengharamkan perhiasan 

dari Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya 

dan (siapakah) yang (mengharamkan) rizqi yang baik? Ka-

                                                           
9 Edwin Japarianto Stephanie Adelia, “Pengaruh Tampilan Web Dan Harga 

Terhadap Minat Beli Dengan Kepercayaan Sebagai Intervening Variabel Pada E-

Commerce,” Jurnal Manajemen Pemasaran 14, no. 1 (2020): 35–43, 

https://doi.org/10.9744/pemasaran.14.1.35. 
10 Teni Andriani, “Pengaruh Brand Image, Kualitas Produk, dan Harga Ter-

hadap Minat Beli Produk Kecantikan Maybelline (study Pada Mahasiswi Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Universitas Jambi” (Skripsi, UIN Sultab Thaha Saifuddin Jambi, 

2020). 1 
11  Putri, Windrahayu, and Universitas, Perlindungan Konsumen Terhadap 

Produk Skincare Tanpa Label Halal Bahaa Indonesia, 2.   
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takanlah, “semua itu untuk orang-orang yang beriman dalam ke-

hidupan dunia, dan khusus (untuk mereka saja) pada hari kiamat.” 

Demikianlah kami menjelaskan ayat-ayat itu untuk orang-orang 

yan mengetahui ”(Q.S. Al A‟raaf {7}: 32) 

Mempercantik diri bagi seorang muslimah bukanlah hal 

yang dilarang oleh Islam termasuk memakai produk kosmetik atau 

skincare, tetapi pemakaian skincare tidak menghendaki adanya 

sesuatu yang membahayakan bagi penggunanya. Skincare yang 

digunakan harus sehat dan tidak membahayakan kulit atau diri 

penggunanya. Skincare yang dipilih harus benar-benar aman untuk 

digunakan serta bukan dari bahan yang dilarang syariat. Kehalalan 

suatu produk skincare adalah hal yang harus diperhatikan produk 

halal adalah produk yang memenuhi syariat Islam.
12

 

Banyaknya produk-produk kecantikan yang tengah beredar 

dan tidak diikuti dengan    pengawasan yang cukup untuk 

melindungi konsumen. yang terjadi adalah tidak mencantumkan 

komposisi dengan menggunakan bahasa Indonesia dan tidak terja-

minnya kehalalan suatu produk kecantikan tersebut, meski bagi 

masyarakat nonmuslim bukanlah hal yang penting, namun produk 

halal sangat diharapkan dan diminati bagi kaum muslim.
13

 Menurut 

survey ZAP Beauty index tahun 2019 terhadap 17.889 responden 

perempuan mengungkapkan sebanyak 46,6% perempuan paling 

menyukai produk asal negeri ginseng. Diikuti 34,1% yang me-

nyukai produk asal Indonesia, kemudian 21,1% memilih produk 

asal jepang. Berdasarkan survey ini wanita Indonesia lebih mem-

ilih produk yang berasal dari Korea Selatan sehingga produk yang 

berlabel halal tidak terlalu mendominasi pasar.
 
 Dalam survey ini 

juga menyatakan bahwa kurangnya konsumen memperhatikan la-

bel halal ketika membeli produk kecantikan. Persentase label ter-

sebut disajikan dalam tabel berikut ini. 

 

 

 

                                                           
12 Ellitte Millenitta Umbarani and Agus Fakhruddin, “Konsep Mempercantik 

Diri Dalam Prespektif Islam Dan Sains” 23, no. 1 (2021): 112-115. 
13  Ibid., 116. 
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Tabel 1.1 Persentase label yang diperhatikan  

No Label yang diperhatikan Persentase % 

1 Free alcohol 16,7 

2 Non mercury 15,5 

3 Mencegah jerawat 13,4 

4 Tidak memperhatikan 13,1 

5 Untuk kulit sangat kering 9,8 

6 Halal 6,9 

  Sumber: https://zapclinic.com/zapbeautyindex/2020 

 Berdasarkan survey ini wanita Indonesia kurang memper-

hatikan adanya label halal terhadap kemasan produk kecantikan. Di 

tengah banyaknya permintaan akan produk kecantikan khususnya 

skincare banyak pula oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab 

yang memanfaatkan kondisi tersebut untuk mencari keuntungan 

sebanyak-banyaknya dengan memproduksi skincare dengan bahan 

baku yang dilarang seperti menggunakan merkuri pada bahan ba-

kunya. Menurut Izzuddin sebagian masyarakat muslim yang ku-

rang memperhatikan tentang pentingnya mengetahui bahan-bahan 

pembuatan produk baik yang berupa makanan atau produk kecan-

tikan mengakibatkan banyaknya oknum-oknum yang mencampur-

kan bahan yang halal dengan yang tidak halal.
14 

Salah satu bahan 

yang masih sering dijumpai pada produk skincare adalah merkuri. 

Melansir dari Kompas.com Badan Pengawas Obat dan Makanan 

(BPOM) telah melarang penggunaan merkuri untuk produk kecan-

tikan atau pemutih kulit. Namun masih banyak produk kecantikan 

yang menggunakan merkuri yang di jual di pasaran. 

Setelah melakukan wawancara kepada beberapa konsumen 

produk skincare yang ada di Kota Bandar Lampung, peneliti juga 

melakukan penyebaran kuisioner pra survey sebagai studi awal 

terkait perhatian konsumen terhadap label halal pada kemasan 

produk skincare. Hasilnya ialah mayoritas konsumen di Bandar 

lampung tidak memperhatikan adanya label halal pada kemasan 

                                                           
14  Ahmad Izzuddin, “Pengaruh Label Halal, Kesadaran Halal Dan Bahan 

Makanan Terhadap Minat Beli Makanan Kuliner,” Jurnal Penelitian Iptek 3, no. 2 

(2018): 100–114. 

https://zapclinic.com/zapbeautyindex/2020
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produk skincare hasil tersebut dapat dilihat dari diagram berikut 

ini: 

 

Gambar 1.3 

Persentase Memperhatikan Label Halal Pada Kemasan Produk Skin-

care Produk Skincare Konsumen Kota Bandar Lampung 

Sumber: Hasil Prasurvey Tahun 2022 

   Berdasarkan hasil pra survey yang telah peneliti lakukan 

kepada 30 responden yaitu konsumen produk skincare  menun-

jukan sebanyak 63% konsumen yang tidak memperhatikan gambar 

label halal pada kemasan produk skincare. Sebanyak 67% kon-

sumen yang tidak memperhatikan tulisan halal pada kemasan 

produk skincare, sebanyak 67% konsumen yang tidak memper-

hatikan kombinasi gambar dan tulisan label halal pada kemasan 

produk skincare dan sebanyak 67% konsumen tidak memper-

hatikan label halal yang menempel  pada kemasan produk skincare. 

Konsumen menganggap ketika membeli skincare yang lebih mere-

ka perhatikan yaitu komposisi,  bebas alcohol dan merek dari skin-

care itu sendiri. 
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Gambar 1.4 

Produk kosmetika bermerkuri dengan tingkat sebaran tertinggi ber-

dasarkan data kerawanan kejahatan 

Sumber: Akun Instagram bpom_ri 

 Berdasarkan gambar 1.2 di atas yang dilansir dari akun In-

stagram @bpom_ri yang mengumumkan produk kosmetika 

bermerkuri dengan tingkat sebaran tertingi di Indonesia berdasara-

kan data kerawanan kejahatan. Ada 8 produk yang tercantum pada 

gambar yaiu Temulawak New Day dan Night Cream beauty whit-

ening cream-night, natural 99 Vitamin E, HN, SP special UV 

Whitening cream, pemutih dokter, diamond cream ling zhi vitamin 

E, night cream SJ sin jung, Tabita daily cream & nightly cream. 

walaupun BPOM RI sudah mengumumkan produk-produk 

kosmetika tersebut berbahaya karena mengandung merkuri namun 

tetap saja masih banyak beredar dipasaran dan banyak prduk-

produk yang masih beredar dengan kandungan bahan-bahan berba-

haya lainnya, hal ini berdaarkan data berikut: 
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Gambar 1.5 

Diagram Pie Kerawanan Kejahatan Kosmetika 

Sumber: Akun Instagram bpom_ri 

 

Berdasarkan dari gambar 1.3 di atas perkembangan kosmeti-

ka ilegal semakin meningkat dari tahun 2018 sampai tahun 2020 

hal ini ditunjukan dari gambar diagram pie 1.2 yang menjelaskan 

bahwa ada 839 produk kosmetika yang mengandung merkuri dan 

ada 1144 produk kosmetik illegal yang tersebar selama tahun 2018 

sampai tahun 2020 di Indonesia. Hal ini tentu saja merugikan kon-

sumen dalam membeli produk tersebut karena dapat diketahui 

bahwa bahan merkuri sangat berbahaya bagi kulit manusia.  

Berdasarkan Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan 

Makanan (BPOM) Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2015 ten-

tang larangan penggunaan merkuri dalam sediaan kosmetik, karena 

dalam konsentrasi kecil merkuri dapat bersifat racun. Penggunakan 

merkuri bias menyebabkan berbagai hal yaitu yang dimulai dari 

perubahan pada kuli ,sehingga yang  akhirnya  bisa  menimbulkan  

bintik-bintik  hitam  dikulit,alergi,lalu  iritasi pada kulit,terjadi ke-

rusakan permanen terhadap susunan syaraf,otak,ginjal serta ter-

jadinya gangguan perkembangan pada janin bahkan paparan 

jangka pendek dalam dosis tinggi yang bisa menimbulkan muntah-

muntah,diare kemudian kerusakan diginjal pada manusia (Badan 

POM RI, 2009). 

kosmetika 
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Label halal pada kemasan produk memudahkan konsumen 

untuk mengidentifikasi produk. Di Indonesia, penggunaan label 

Halal Tagnas mudah ditemukan, termasuk skincare.  Produk 

dengan bahan baku dan cara pengolahan yang tidak jelas dapat 

"ditempel" dalam Halal (Arab), seolah-olah telah halal untuk 

dikonsumsi. Label halal adalah salah satu label yang tercantum pa-

da suatu produk. Menurut Sahir, et al Label halal adalah jaminan 

yang diberikan oleh suatu lembaga yang berwenang seperti lem-

baga Pengkajian Pangan Obat-obatan dan kosmetika Mejelis Ula-

ma Indonesia (LP POM MUI) untuk memastikan bahwa produk 

tersebut sudah lolos pengujian kehalalan sesuai syariat islam
15

. 

Menurut Burhanudin dalam izzudin Adapun yang dimaksud 

dengan produk halal adalah produk yang memenuhi kehalalan 

sesuai dengan syariat islam.
16

   

Selama ini informasi kehalalan atau status kehalalan produk 

diketahui berdasarkan label halal yang diperoleh berdasarkan ser-

tifikat halal, merupakan fatwa tertulis yang dikeluarkan oleh 

Majelis Ulama Indonesia (MUI). Yaitu berdasarkan prosedur audit 

(kajian ilmiah) yang dilakukan  Lembaga Penelitian Pangan, Far-

masi dan Kosmetika Majelis Ulama Indonesia (LPPOM MUI).
17

 

dalam undang-undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang jaminan 

produk Halal disebutkan Pasal 1: “Sertifikat halal adalah 

pengakuan kehalalan suatu produk yang dikeluarkan oleh Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal berdasarkan fatwa yang ter-

tulis yang dikeluarkan oleh MUI”. 

Sertifikat halal inilah syarat bagi produsen untuk mendapat-

kan izin pemberian label Halal pada suatu produk dari instansi 

pemerintanh yang berwenang. Produk yang telah memiliki sertif-

                                                           
15  Syafrida Hafni Sahir, Atika Ramadhan, and Eka Dewi Setia Tarigan, 

“Pengaruh Gaya Hidup, Label Halal Dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian 

Kosmetik Wardah Pada Mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi 

Universitas Medan Area Medan,” Jurnal Bisnis Dan Manajemen 2, no. 031 (2018): 

1–15. 
16 Izzuddin, “Pengaruh Label Halal, Kesadaran Halal Dan Bahan Makanan 

Terhadap Minat Beli Makanan Kuliner.104  
17  Iffah Karimah, “Perubahan Kewenangan Lembaga-Lembaga Yang 

Berwenang Dalam Proses Sertifikasi Halal,” Journal Of Islamic Law Studies 1, no. 1 

(2018): 107-131. 
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ikat Halal ditunjukkan dengan label Halal pada produk Dengan 

Sertifikat Halal, pelaku ekonomi memastikan konsumen bahwa 

produk yang mereka produksi dapat dikonsumsi dan digunakan 

dengan aman dari perspektif Halal. Sertifikat halal merupakan sa-

lah satu upaya pemerintah dan pelaku usaha untuk melindungi 

konsumen dari menkonsumsi produk yang tidak halal dan untuk 

mendukung hak informasi konsumen agar mengetahui kehalalan 

suatu produk.
18

  Menurut Widyaningrum Pengadaan sertifikat halal 

pada produk pangan, obat obatan, kosmetik dan produk lainnya 

bertujuan untuk memberikan kepastian status kehalalan suatu 

produk itu sendiri.
19

Berikut adalah bentuk logo label Halal dari 

MUI.   

Perilaku masyarakat Indonesia yang religius dapat dilihat 

dari sikap kepedulian yang sangat tinggi terhadap isu agama yang 

diterapkan dalam kehidupan sehari-harinya. Pada umumnya, 

masyarakat Indonesia suka dengan produk yang mengusung sim-

bol-simbol agama, dan ritual-ritual keagamaan yang banyak dil-

akukan. Namun kenyataannya mereka kurang selektif terhadap 

produk yang dibeli. Mereka hanya sekilas melihat simbol kehalalan 

saja tanpa mengecek kebenaran dari bahan-bahan yang digunakan 

dalam produk tersebut.
20

 Religiusitas adalah penghayatan agama 

seseorang yang menyangkut symbol, keyakinan, nilai dan perilaku 

yang didorong oleh kekuatan spiritual.
21

 Religiusitas merupakan 

sikap serta perilaku indvidu dimana mereka taat terhadap norma 

atau aturan agama. Semakin seseorang mengerti mengenai faktor-

faktor keagamaan maka, akan membuat mereka lebih mampu un-

tuk mengendalikan diri tentu sangat mempengaruhi keputusan 

                                                           
18  Farid Wajdi dan Diana Susanti, Kebijakan Hukum Produk Halal di Indone-

sia, ed (Jakarta: Sinar Grafika, 2021), 11.  
19  Premi Wahyu Widyaningrum, “Pengaruh Label Halal, Kesadaran Halal, 

Iklan, Dan Celebrity Endorser Terhadap Minat Pembelian Kosmetik Melalui Variabel 

Persepsi Sebagai Mediasi (Studi Pada Civitas Akademika Universitas 

Muhammadiyah Ponorogo),” Capital: Jurnal Ekonomi Dan Manajemen 2, no. 2 

(2019): 74-97, https://doi.org/10.25273/capital.v2i2.3984. 
20  Harjawati Ibnunas, “Pengaruh Religiusitas Terhadap Minat Pembelian 

Produk Halal,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa (JIMAWA) 1, no. 2 (2021): 117–25, 

https://doi.org/10.32493/jmw.v1i2.10105. 
21 Ibnunas,  Pengaruh Religiusitas Terhadap Minat Pembelian Produk Halal, 

118 . 
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yang diambil dalam melakukan aktivitasnya.
22

 Pada dasarnya pola 

perilaku konsumsi konsumen salah satunya dipengaruhi oleh aga-

ma karena yang diperbolehkan atau tidak sudah diatur oleh agama 

termasuk dalam mengkonsumsi suatu produk.
23

 Sebagai konsumen 

perlu mengetahui informasi yang jelas tentang halal dan haram 

suatu produk baik dari, seperti makanan, minuman, kosmetika, 

obat dan barang lainnya termasuk cara untuk memperolehnya.
24

 

Ada 5 hal yang harus diperhatikan untuk memperoleh produk halal 

yaitu: Pertama, halal zatnya. Dapat dilihat dari sisi kehalalan 

zatnya, makanan yang dikonsumsi manusia terbagi menjadi tiga 

jenis: nabati, hewani dan jenis olahan. Kedua, halal cara mem-

perolehnya. Apabila makanan atau suatu barang yang akan dikon-

sumsi diperoleh dengan cara haram maka dalam hal mengkonsumsi 

makanan atau barang tersebut adalah haram hukumnya. Ketiga, 

halal cara memprosesnya. Keempat, Halal pada penyimpanannya. 

Kelima, halal dalam penyajiannya.
25

 Terkait dengan bahan-bahan 

yang harus digunakan dalam produk halal tercantum dalam Qs. Al-

Baqarah ayat 173:    

ِ ۚ فمََنِ اضْطُرَّ اِ  مَ وَمحَْمَ امخِْنِْْيْرِ وَمَآ اُىِلَّ بِوٖ مِغَيِْْ الّلّه مَ علَيَْكُُُ اممَْيْتَةَ وَالدَّ َّمَا حَرَّ  ه

حِيٌْ  َ غفَُوْرٌ رَّ لَْ عاَدٍ فلَََٓ اِثَْْ علَيَْوِ ِۗ اِنَّ الّلّه  غيََْْ بََغٍ وَّ

 “Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu bangkai, 

darah, daging babi, dan (daging) hewan yang disembelih dengan 

(menyebut nama) selain Allah. Tetapi barangsiapa terpaksa (me-

makannya), bukan karena menginginkannya dan tidak (pula) 

melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sungguh, Allah 

Maha Pengampun, Maha Penyayang”. (Q.S. Al-Baqarah {2}:173) 

 

                                                           
22 Vicky F Sanjaya, “Pengaruh Narsisme Dan Moderasi Religiusitas,” Jurnal 

TECHNOBIZ 3, no. 1 (2020): 4, 

https://ejurnal.teknokrat.ac.id/index.php/technobiz/article/view/548/393. 
23 Ananda Desmayonda dan Arlin Ferlina Mochamad Trenggana, “Pengaruh 

Label Halal Terhadap Keputusan Pembelian Dengan Religiusitas Sebagai Variabel 

Intervening Di Mujigae Resto Bandung,” Dinamika Ekonomi-Jurnal Ekonomi Dan 

Bisnis 12, no. 1 (2019): 180–96, https://www.journal.stienas-

ypb.ac.id/index.php/jdeb/article/view/183. 
24 Ibid., 7  
25 Ibid., 8  
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Kota Bandar Lampung adalah salah satu wilayah dengan 

mayoritas penduduk beragama Islam, hal ini berdasarkan Disduk-

capil. Persentase penduduk yang beragama islam yaitu sebesar 

93.2%, untuk agama  Kristen 3.5%, Khatolik 1.7% dan Budha 

1.4% penduduk
26 .

 Dengan mayoritas penduduk beragama islam 

tentu saja dapat menjadi pasar potensial bagi produsen barang dan 

jasa, meskipun masing-masing konsumen muslim memiliki kadar 

kepatuhan yang berbeda, terhadap syariah tergantung dengan ting-

kat religiusitas yang mereka miliki, Menurut aliman dan othman  

dalam Izzuddin menyatakan bahwa secara umum konsumen mus-

lim akan memiliki sikap yang positif terhadap produk-produk yang 

menggunakan pendekatan halal dalam proses pemasaran merek
27

.  

Penelitian yang dilakukan oleh penulis menggunakan studi 

pada seluruh produk skincare yang berlabel halal maupun tidak 

berlabel halal. Pemilhan ini berdasarkan pada sistem pemakaian 

masyarakat apakah masih ada yang menggunakan produk yang tid-

ak terjamin kehalalannya baik itu di lihat dari bahan baku, proses 

pengolahan, serta bahan-bahan pembantu. Berdasarkan penelitian 

Karyati dan mustikasari yang berjudul Pengaruh Brand Image Ter-

hadap Minat Beli Pada Produk Nature Republic Aloe Vera Di 

Bandung yang menyarankan bagi peneliti selanjutnya untuk mneli-

ti variabel selain variabel Brand Image yang menjadi faktor minat 

beli, oleh karena itu peneliti memilih variabel Label Halal sebagai 

variabel yang dapat mempengaruhi faktor minat beli hal ini ber-

dasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ariyanti & Darmanto 

menyatakan bahwa strategi yang cukup efektif dalam meningkat-

kan minat beli konsumen adalah dengan mengutamakan kualitas 

produk, mencantumkan label halal, dan brand awareness.
28

 Popu-

                                                           
26Statistik Penduduk Kota Bandar Lampung brdasarkan Agama di akses dari 

(https://disdukcapil.bandarlampungkota.go.id/statistik/agama#) pada (17 September 

2021) pukul (7:00 WIB)  
27  Ahmad Izzuddin, "Pengaruh Label Halal, Kesadaran Halal Dan Bahan 

Makanan TErhadap Minat Beli Makanan Kuline," Jurnal Penelitian Ipteks 3, no. 2 

(2018): 100–114. 
28 Anik Ariyanti and Rochmad Fadjar Darmanto, “Analisis Terhadap Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Minat Beli Konsumen Wardah Cosmetics,” Jurnal 

Manajemen Kewirausahaan 17, no. 02 (2020): 143–54, 

https://doi.org/http://dx.doi.org/10.33370/jmk.v17i2.465. 

https://disdukcapil.bandarlampungkota.go.id/statistik/agama
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lasi yang digunakan dalam pnelitian ini adalah masyarakat Kota 

Bandar Lampung hal ini dikarenakan mayoritas masyarakat Bandar 

Lampung adalah beragama Islam dari penjelaan yang telah diu-

raikan di atas maka penulis mengangkat permaalahan dengan udul 

penelitian “Pengaruh Label Halal Terhadap Minat Beli Produk 

Skincare Dengan Religiusitas Sebagai Variabel Moderasi 

(Studi Kasus Pada Konsumen Produk Skincare Di Bandar 

Lampung)”    

 

C. Identifikasi Dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

a. Banyaknya produk impor yang masuk ke Indonesia yang 

tidak mencantumkan label halal dan kurangnya kesadaran 

konsumen untuk memperhatikan label halal pada kemaan hal 

ini berdasarkan Survey ZAP Beauty Index.  

b. Berdasarkan hasil prasurvey yang dilakukan oleh peneliti 

pada konsumen produk skincare Kota Bandar Lampung 

memperoleh bahwa banyak konsumen yang tidak memper-

hatikan label halal sebelum membeli produk skincare.  

c. Banyaknya produk Skincare illegal dan mengandung bahan 

mercury yang beredar di pasaran, hal ini berdasarkan data 

yang diperoleh dari akun instagram resmi bpom_ri 

d. Gap teoritis, Berdasarkan penelitian Karyati dan mustikasari 

yang berjudul Pengaruh Brand Image Terhadap Minat Beli 

Pada Produk Nature Republic Aloe Vera Di Bandung yang 

menyarankan bagi peneliti selanjutnya untuk mneliti varia-

bel selain variabel Brand Image yang menjadi faktor minat 

beli, oleh karena itu peneliti memilih variabel Label Halal 

sebagai variabel yang dapat mempengaruhi faktor minat beli 

hal ini berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ariyanti 

& Darmanto menyatakan bahwa strategi yang cukup efektif 

dalam meningkatkan minat beli konsumen adalah dengan 

mengutamakan kualitas produk, mencantumkan label halal, 

dan brand awareness. 

2. Batasan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan 

di atas, maka penulis memberikan batasan masalah yang dikaji 

dalam penelitian ini adalah, pertama bagaimana pengaruh label 

halal terhadap minat beli produk Skincare pada masyarakat di 

kota Bandar Lampung dengan menggunakan variabel moderasi 

yaitu religiusitas. Dengan fokus penelitian ini pada konsumen 

produk  Skincare di Kota Bandar Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraianpada latar belakang masalah di atas, maka 

pokok permasalahan yang akan dibahas adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Label Halal Berpengaruh terhadap Minat Beli Kon-

sumen produk skincare di kota Bandar Lampung? 

2. Apakah Religiusitas memoderasi pengaruh label halal ter-

hadap minat beli konsumen Produk skincare di Kota Bandar 

Lampung? 

3. Bagaimana label halal, minat beli dan religiusitas Konsumen 

Produk Skincare Kota Bandar Lampung  dalam perspektif Is-

lam?   

 

E.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang hendak di capai berdasarkan 

rumusan masalah di atas adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menguji pengaruh label halal terhadap minat beli produk 

skincare pada masyarakat kota Bandar Lampung 

2. Untuk menguji apakah religiusitas memoderasi hubungan anta-

ra label halal terhadap minat beli produk skincare pada 

masyarakat kota Bandar Lampung.  

3. Untuk mengetahui bagaimana pandangan Islam terhadap label 

halal, minat beli dan religiusitas. 

 

F.   Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Secara teoritis 

Pembahasan terhadap permaalahan-permasalahan yang telah 

diuraikan di atas diharapkan akan memberikan pemahaman 

bagi pembaca mengenai pengaruh label halal terhadap minat 

beli produk skinc n   are. Hasil penelitian ni diharapkan dapat 
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digunakan sebagai bahan maukan serta kontribusi bagi ilmu 

pengetahuan dan dapat digunakan sebagai rujukan terutama 

dalam studi pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Is-

lam UIN Raden Intan Lampung. 

2. Manfaat secara Praktis   

a. bagi peneliti  

Kajian yang dilakukan oleh penelitian ini diharapkan 

peneliti dapat menerapkan ilmu yang telah diperoleh sela-

ma diperkuliahan, kemudian dapat menegetahui secara 

langsung tentang minat beli konsumen dalam ruang ling-

kup manajemen syariah khususnya manajemen pemasaran.  

b. Bagi Masyarakat  

Kajian ini dapat memberikan pengetahuan kepada 

masyarakat tentang label halal yang ada pada produk skin-

care. 

c. Bagi Akademisi  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk 

menambah pengetahuan dan rujukan  

kegiatan akademik terkhusus pada fakultas Ekonomi Bisnis 

Islam UIN Raden Intan Lampung.   

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Banyak penelitian yang membahas tentang label halal ter-

hadap minat beli, namun setiap penelitian memiliki karakteristik 

yang berbeda terkait objek, teori serta metode penelitian yang 

digunakan. Karena perbedaan tersebut maka hasil yang didapat 

juga merupakan data yang baru, beberapa penelitian terdahulu 

yang membahas variable yang serupa dengan variabel penelitian 

ini. 

Penelitian yang dilakukan oleh M. Immamuddin Syahrul dan 

Raymond Dantes yang berjudul Pengaruh Label Halal Dimod-

erasi Religiusitas Terhadap Pembelian Produk Kemasan Oleh 

Mahasiswa PTKIN Se-Sumatera Barat. Metode dalam penelitian 

ini menggunakan Penelitian Ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional (correlation re-

search) dengan teknik sampling menggunakan nonprobability 
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sampling yaitu dengan metode accidental sampling. Hasil 

penelitian ini adalah menunjukkan bahwa religiusitas mem-

perkuat pengaruh label halal terhadap keputusan pembelian 

produk kemasan.
29

 Persamaan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan variabel religiusitas sebagai variabel moderasi dan 

label halal sebagai variabel independent namun perbedaan pada 

penelitian ini adalah menggunakan minat beli sebagai variabel 

dependent. Serta objek penelitian dan lokasi yang berbeda yaitu 

Kota Bandar Lampung. 

Penelitian yang dilakukan Ahmad Izzudin yang berjudul 

Pengaruh Label Halal, Kesadaran Halal, Dan Bahan Makanan 

Terhadap Minat Beli Makanan Kuliner. Metode dalam penelitian 

ini menggunakan metode penelitian penjelasan (explanatory re-

search), dengan metode survey, serta teknik sampling 

menggunakan nonprobability sampling yaitu dengan metode pur-

posive sampling.  teknik pengumpulan data dengan kuisioner. 

Analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil 

dari penelitian ini adalah kesadaran halal dan bahan makanan 

berpengaruh terhadap minat beli nasi pecel garahan jember, tetapi 

label halal tidak berpengaruh terhadap minat beli nasi pecel hal 

ini berarti meski tidak ada label halal pada nasi pecel garahan pa-

ra responden tetap membeli nasi pecel garahan . tetapi secara 

simultan label hala, kesadaran halal, dan bahan makanan ber-

pengaruh terhadap pembelian.
30

  Persamaan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan label halal sebagai variabel independen dan 

menggunakan minat beli sebagai variabel dependen. Perbedaan 

pada penelitian terletak pada rumusan masalah dimana rumusan 

masalah pada penelitian ini tinjauan perspektif Islam,pada 

penelitian Izzudin menambah kesadaran halal dan bahan ma-

kanan sebagai variabel independent sedangkan penelitian ini 

menggunakan religiusitas sebagai variabel moderasi dan objek 

                                                           
29  M. Imammuddin, “Pengaruh Label Halal Dan Religiusitas Terhadap 

Keputusan Pembelian Mie Instan Mahasiswa IAIN Bukuttinggi T.A 2016/2017,” 

Journa of Economic Studies 1, no. 1 (2017): 34–47, 

https://doi.org/http://dx.doi.org/10.30983/es.v1i1.448. 
30 Izzuddin, “Pengaruh Label Halal, Kesadaran Halal Dan Bahan Makanan 

Terhadap Minat Beli Makanan Kuliner.” 
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yang digunakan dalam penelitian adalah makanan kuliner se-

dangkan objek dalam penelitian ini menggunakan objek skincare.  

Penelitian yang dilakukan oleh Diah Retno Sufi Fauzia, 

Edriana Pangestuti, Aniesa Samira, Bafadhal yang berjudul 

Pengaruh Religiusitas, Sertifikasi Halal, Bahan Produk Terhadap 

Minat Beli Dan Keputusan Pembelian penelitian menggunakan 

metode kuantitatif dengan Jenis penelitian explanatory, metode 

analisis data dengan menggunakan analisis regresi sederhana. 

Hasil  Hasil dari penelitian ini adalah variabel religiusitas terbukti 

berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel minat beli.
31

 Per-

samaan dalam penelitian ini adalah penelitian Diah dkk 

menggunakan minat beli sebagai variabel dependen sedangkan 

perbedaan dengan penelitian ini adalah penelitian Diah dkk 

menggunakan religiusitas, sertifikat halal dan bahan produk se-

bagai variabel independent sedangkan dalam penelitian ini religi-

usitas digunakan sebagai variabel moderasi.  

Penelitian yang dilakukan oleh Premi Wahyu Widyaningrum 

dengan judul Pengaruh Label Halal, Kesadaran Halal, Iklan, dan 

Celebrity Endorser terhadap Minat Pembelian Kosmetik Melalui 

Variabel Persepsi Sebagai Mediasi (Studi Pada Civitas Akademi-

ka Universitas Muhammadiyah Ponorogo). Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey, 

dengan Metode pengambilan data Probability sampling  dan 

teknik yang digunakan adalah sampel sistematis acak. Metode 

analisis yang digunakan adalah Generalized Structured Compo-

nent Analisis (GSCA) Hasil penelitian menyatakan bahwa Varia-

bel Label Halal berpengaruh positif signifikan terhadap minat 

pembelian kosmetik. Persamaan penelitian wahyu widyaningrum 

dengan penelitian ini adalah menggunakan label halal sebagai 

variabel independen dan menggunakan minat beli sebagai varia-

bel dependen, sedangkan perbedaan dengan penelitian ini adalah 

penelitian Premi Widyaningrum menggunakan iklan dan celebri-

ty endorser sebagai variabel independent dan menggunakan per-

                                                           
31  fauzia et Al, “Pengaruh Religiusitas, Sertifikasi Halal, Bahan Produk 

Terhadap Minat Beli Dan Keputusan Pembelian,” Jurnal Administrasi Bisnis 66, no. 1 

(2019): 37–46. 
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sepsi sebagai variabel mediasi sedangkan penelitian ini 

menggunakan religiusitas sebagai variabel moderasi.      

Penelitian yang dilakukan oleh Antin Rakhmawati dengan 

judul penelitian Pengaruh Label Halal Dan Religiusitas Terhadap 

Minat Beli Dan Keputusan Pembelian. Hasil penelitian Antin 

Rakhmawati adalah Label halal berpengaruh positif signifikan 

semakin tinggi label halal yang diterapkan maka semakin 

meningkat minat beli konsumen terhadap produk kosmetik. Se-

dangkan variabel religiusitas berpengaruh positif signifikan ter-

hadap minat beli karena semakin tinggi religiusitas seseorang 

maka akan semakin tinggi minat beli produk wardah yang berla-

bel halal.. Penelitian Antin Rakhmawati menggunakan penelitian 

eksplanatori dengan pendekatan kuantitatif analisis data yang 

digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis jalur (path).
32

 

Persamaan dengan penelitian ini adalah menggunakan label halal 

sebagai variabel independen dan minat beli sebagai variabel de-

pendent sedangkan perbedaan dengan penelitian ini adalah 

penelitian yang dilakukan Antin Rakhmawati menggunakan 

keputusan pembelian sebagai variabel dependen dan religiuitas 

sebagai variabel independent sedangkan dalam penelitian ini 

religiusitas digunakan sebagai variabel moderasi.  

Perbedaan penelitian ini terletak pada tujuan penelitian, 

subjek penelitian, objek penelitian, teknik pengambilan sampel 

dan rusmusan masalah. Rumusan masalah pada penelitian ini 

menggunakan tinjauan perspektif islam sebagai teori unuk 

mengembangkan penelitian. Tujuan penelitian ini untuk menguji 

peran moderasi Religiusitas pada hubungan antara label halal ter-

hadap minat beli produk skincare pada konsumen produk skin-

care Kota Bandar Lampung.  

 

 

H. Sistematika Penulisan  

                                                           
32  Antin Rakhmawati, “Pengaruh Label Halal Dan Religiusitas Terhadap 

Minat Beli Dan Keputusan Pembelian (Studi    Pada Wardah Beauty House 

Surabaya)” 05, no. 01 (2018): 49–59, 

https://doi.org/https://doi.org/10.35891/jsb.v5i1.1607. 
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Sistematika pada penulisan skripsi pada penelitian ini 

disusun dalam bentuk, sebagai berikut: 

i. Bagian Awal  

Bagian pada skripsi berisi cover skripsi, halaman 

sampul, halaman abstrak, halaman pernyataan orisinilita, hal-

aman persetujuan, halaman pengesahan, daftar isi, daftar tabel 

daftar gambar dan daftar lampiran.  

ii. Bagian Subtansi (Inti)  

Bagian isi skripsi terdiri dari 

 BAB I  PENDAHULUAN  

 Pada bab ini terdiri dari penegasan judul, latar 

belakang masalah, identifikasi dan batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kajian terdahulu yang relevan  dan sistematika 

penulisan. 

BAB II  LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN 

HIPOTESIS 

Pada bab ini berisi teori-teori mengenai Label 

halal, minat beli, religiusitas, kerangka pikir 

dan hipotesis 

BAB III METODE PENELITIAN  

Pada bab ini berisi waktu dan tempat 

penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, 

populasi, sampel dan pengumpulan data, 

definisi operasional variaabel, instrument 

peneliian, uji validitas dan reabilitas data, uji 

moderasi dan uji hipotesis.  

BAB 1V HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang deskipsi data dan 

pembhaan hasil penelitian data analisis secara 

kuantitatif 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisi  kesimpulan dan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh penulis untuk 

penelitian.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           
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iii. Bagian Akhir 

pada bagian akhir skripsi ini berisi daftar rujukan dan lam-

piran.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan penjelasan yang telah dil-

akukan maka penulis menarik beberapa kesimpulan sebagai beri-

kut:  

1. Label halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap min-

at beli pada konsumen produk skincare di Kota Bandar 

Lampung. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

dengan adanya label halal pada kemasan produk skincare 

dapat meningkatkan minat beli konsumen pada produk skin-

care. 

2. Religiusitas memperkuat hubungan antara label halal dan 

minat beli pada konsumen produk skincare di Kota Bandar 

Lampung. Artinya bahwa minat beli produk skincare yang 

berlabel halal diperkuat oleh faktor religiusitas seorang kon-

sumen. hal ini dikarenakan label halal yang ada pada kema-

san produk skincare menunjukkan bahwa skincare tersebut 

sudah aman digunakan dan sesuai dengan syariat Islam. Se-

hingga menarik minat konsumen dikarenakan tingkat kere-

ligiusitasan dari konsumen tersebut.    

3. Berdasarkan hasil dari perhitungan menurut pespektif islam 

variabel Minat beli, label halal dan religiusitas pada 

penelitian ini dalam kategori baik yaitu Berdasarkan hasil 

Penilaian Indikator yang mewakili variabel label halal dalam 

perpektif Islam mempunyai rata-rata 3,98. Berdasarkan hasil 

Penilaian Indikator yang mewakili variabel minat beli dalam 

perpektif Islam mempunyai rata-rata tertinggi yaitu 3,95. 

Berdasarkan hasil Penilaian Indikator yang mewakili varia-

bel religiusitas dalam perpektif Islam mempunyai rata-rata 

tertinggi yaitu 3,98 yang berarti berpengaruh dengan baik. 
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B. Rekomendasi 

 Pokok pemikian dari penelitian ini ada beberapa yang bisa di-

jadikan sebagai saran: 

1. Bagi konsumen  produk skincare 

Konsumen produk skincare diharapkan untuk selalu memper-

hatikan terlebih dahulu mutu dan kualitas  produk skincare 

yang akan dibeli dan selalu memperhatikan label halal pada 

kemasan agar terhindar dari bahan-bahan berbahaya dan ba-

han yang tidak halal.  

2. Bagi perusahaan produk skincare 

Bagi perusahaan skincare diharapkan untuk selalu 

menggunakan bahan-bahan yang bermutu baik serta halal da-

lam proses produksi, dan diharapkan untuk mencantumkan la-

bel halal pada setiap kemasan produk skincare.    

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini bisa digunakan sebagai refrensi dan 

bahan perbandingan dan bahan pertimbangan penelitian se-

jenis. Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti variabel 

lain terkait faktor-faktor yang mempengaruhi minat beli 

produk skincare seperti kesadaran label halal, hal ini dikare-

nakan masih banyak konsumen yang tidak sadar akan adanya 

label halal pada produk kemasan skincare dan dapat 

menggunakan studi kasus pada generasi Z guna mengem-

bangkan penelitian yang lebih luas.  
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